International Conference on Islamic Studies (IColS)
Vol. 3 No.1, June 2022 E-ISSN: 2830-2451

The rule of sharia financing development to improve one
pesantren one product (OPOP) program

Siti Nur Indah Rofiqoh, Sulistyowati, Maziya Mazza Basya, Alimin, M.
Ala’uddin
figoh_ moslem@yahoo.com
University of Qomaruddin Gresik

Abstract: This research aims to determine the development of sharia financing
in upgrade OPOP program. This conceptual study used secondary data and
descriptive analysis on sharia microfinance. It reviews 11 papers related to
OPOP program in Google scholar, detected by Published or Perish (PoP)
software. The exiting model shows that efficiency of sharia financing link OPOP
program could be create pesantren empowerment, such as increase santri’s
creativity, create product and open the labor market. The integration of sharia
microfinance and pesantren will provide economic, social, and religion benefits.
The several existing integrated model of sharia financing development to
improve OPOP are cash wagf financing link OPOP, OVOP link OPOP, Sharia
microfinance LKMS link OPOP and Islamic university link OPOP. The rule will
provide economic, social, religion and ecological benefit, especially in reducing
poverty. The recommendation encourages the other research to explore the role
of sharia mudlorobah and ijaroh financing development exclude in upgrade
OPOP Program.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pengembangan
pembiayaan syariah dalam upaya peningkatan program One Pesantren One Product
(OPOP). Riset konseptual ini menggunakan data skunder dan analisis deskriptif pada
beberapa artikel. Bersumber dari 11 paper pada software publish or perish (PoP)
menggunakan kata kunci OPOP, peneliti mencoba menuliskan model eksisting
mengenai pembiayaan syariah dalam peningkatan program OPOP. Nantinya, paper ini
diharapkan mampu menjadi solusi bagi peningkatan kreativitas, penciptaan produk
hingga membuka lapangan kerja bagi santri dan menguatkan kemandirian pesantren.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi model pembiayaan syariah dalam
pengembangan OPOP dilakukan dalam bentuk wakaf uang link OPOP, OVOP link
OPOP, LKMS link OPOP dan universitas link OPOP. Hasil tersebut mampu
meningkatkan kreatifitas santri dalam menciptakan produk dan membuka lapangan
kerja hingga meningkatkan efektifitas program OPOP. Selain itu, model integrasi
pembiayaan syariah tersebut mampu memberikan manfaat ekonomi, social, ekologi dan
agama. Rekomendasi penelitian lanjutan antara lain yaitu menganalisis model
pembiayaan syariah mudlorobah dan ijarah pada pengembangan program selain OPOP.
Kata Kunci: Pengembangan pembiayaan syariah, peningkatan program OPOP
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Introduction

Pesantren dipercaya mampu mengembangkan program One Pesantren One
Product (OPOP) melalui pemberdayaan santri, alumni dan masyarakat sekitar
pesantren. Sebagai program khas pesantren, konsistensi kerjasama program
OPOP memiliki empat peran utama, antara lain peningkatan kreativitas,
penciptaan produk dan jasa hingga penciptaan lapangan kerja bagi santri dan
penguatan kemandirian pesantren. Beberapa peningkatan kreativitas santri
dapat dilakukan melalui karya seni visual, karya seni kinestetik, dan karya seni
lainnya (Handoko, 2020).

Menurut Aprilliani (2020) peran tersebut sesuai dengan tiga pilar utama

program OPOP antara lain yaitu (1) santripreneur atau pemberdayaan santri di
pesantren; (2) pesantrenpreneur atau kemandirian lembaga pesantren; dan (3)
socialpreneur atau pemberdayaan masyarakat alumni santri. Sebagai program
andalan pemerintah provinsi, tiga pilar OPOP memiliki banyak peluang model
kerjasama. Termasuk didalam variasi model kerjasama tersebut adalah
pembiayaan syariah. Kerjasama pembiayaan atau pemodalan syariah dapat
dilakukan dengan tujuan integrasi Lembaga keuangan baik profit maupun non-
profit, Lembaga Sosial Masyarakat, Lembaga yang memiliki program-program
entrepreneur, Badan Usaha Milik Desa dan Lembaga lainnya (Abdullahi, 2020;
Atmojo et al., 2020; Fajari, 2022).
Penelitian ini focus pada rekomendasi 11 literatur penelitian sebelumnya
mengenai pengembangan model OPOP. Melalui software publish or perish
(PoP) dan menggunakan kata kunci OPOP. Melalui penelitian ini, penulis
mencoba merumuskan model eksisting mengenai pembiayaan syariah dalam
peningkatan program OPOP. Nantinya, paper ini diharapkan mampu menjadi
solusi pembiayaan syariah bagi peningkatan kreativitas, penciptaan produk
hingga membuka lapangan kerja bagi santri dan menguatkan kemandirian
pesantren.

Method

Studi konseptual literatur review ditetapkan sebagai pendekatan dalam
metode penelitian. Melalui pendekatan tersebut, peneliti melakukan
pengumpulan artikel penelitian terdahulu yang relevan (menggunakan
software Published or Perish atau lebih dikenal dengan software PoP).
Selanjutnya, artikel-artikel hasil penelusuran PoP ditetapkan sebagai sumber
data literatur review pada analisis data penelitian. H-Index merupakan
indicator lanjutan yang digunakan jika terdapat banyak paper artikel relevan
hasil analisis software PoP (Kachkar, 2017).

Secara singkat, kriteria dalam penetapan artikel pada software PoP
adalah penetapan rentang waktu publikasi, judul artikel dan kata kunci.
Kumpulan artikel yang bersumber dari Google scholar lebih dipilih karena hasil
analisis PoP memeiliki kecenderungan deteksi jumlah artikel yang lebih
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banyak. Pada skema Gambar 1 berikut peneliti menetapkan tahapan analisis
Studi Literatur Riview (SLR).

Identification Screening
Data source: Tittle and Abstract

Google Scholar (n=11)

11 articles match in
phrase searching

Elieibilitv

Analys the 11 selected 11 articles selected as literature
: < systemic review studies after the
research articles H-indeks appraisal

Gambar 1. Seleksi Artikel Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kata kunci judul penelitian pada pencarian artikel relevant data
penelitian menggunakan software PoP pada periode 2016-2022 adalah OPOP.
Sejumlah 11 artikel terindeks Google scholar terdeteksi sebagai sumber literatur
data penelitian. Klasifikasi lebih lanjut pada 11 artikel tersebut diperoleh
informasi bahwa terdapat 10 artikel data literatur penelitian yang
menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif deskriptif dan 1 artikel
menggunakan pendekatan mixed method. Hasil tersebut merupakan pencarian
pada tanggal 23 Agustus 2022 dengan pembagian tahun publikasi pada tahun
2022 (2 artikel); tahun 2021 (5 artikel); tahun 2020 (2 artikel); tahun 2019 (1
artikel); dan tahun 2016 (1 artikel). Diskusi masing-masing tema penelitian akan
dibahas pada bab berikutnya.

Result and Discussion

Setelah menetapkan metode penelitian dan tahun publikasi, studi mengenai
model pengembangan pembiayaan syariah dalam upaya peningkatan program
One Pesantren One Product (OPOP) dianalisis berdasarkan subyek area dan tema
penelitian. Tabel 1 berikut ditujukan untuk memudahkan analisis dan menarik
kesimpulan dalam studi konseptual, literatur review.

Tabel 1. Analisis Studi Literatur Review (SLR) pada 11 artikel

No | Tema Penulis Simpulan dan Rekomendasi
penelitian

1 Kerjasama (Mahfud, | Melalui indepth interview, pengembangan
Pengembangan | 2021) program OPOP dapat dilakukan melalui
Program training wirausaha, tatakelola modal,
OPOP design product dan pembuatan platform
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(Hati et al.,
2019)

(Karina,
2021)

(Alin
Nordin et
al., 2018)

yang berdampak pada empat manfaat
utama (manfaat social, manfaat inovasi,
manfaat kesejahteraan dan manfaat
produktifitas ekonomi). Empat manfaat
tersebut disesuaikan pada budaya local
masyarakat sekitar pesantren.

Pengembangan model OPOP dapat
dilakukan melalui survey pada kinerja
pasar. Studi kuantitatif regresi berganda
pada 110 UMKM diketahui bahwa
orientasi merk dan orientasi pertumbuhan
bisnis berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pasar OPOP.

OVOP link OPOP mampu menumbuhkan
aglomerasi bisnis sentra tahu, wisata
edukasi kampung tahu, sekaligus desa
percontohan bagi program pemberdayaan
masyarakat.

Studi eksplorasi pada 740 pelajar muslim
pada 5 provinsi di Indonesia menunjukkan
hasil bahwa pengembangan OPOP dapat
dilakukan melalui kepemilikan tanggung
jawab beragama dan tanggung jawab
bermasyarakat. Kebijakan bi-partit antara
pemerintah dan universitas juga menjadi
rekomendasi output penelitian.

Kerjasama
pembiayaan
program
oror

(Muhtadi
et al., 2022)

(Fajari,
2022)

Model pembiayaan program OPOP dapat
dilakukan melalui akad Kerjasama lahan
yang dimiliki oleh shohibul maal. Wakaf
temporer lahan tersebut bermanfaat bagi
kesesimbangan ekologi dan kesuksesan
program OPOP.

Tatakelola wakaf bagi program OPOP
yang mampu menjawab tantangan
lingkungan dan pembiayaan hijau (green-
financing) harus didukung beberapa
sumber daya. Baik sumber daya manusia,
sumber daya modal dan sumber daya lain
dibutuhkan untuk menjawab tantangan
jangka panjang.
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(Setiawati,
2021) Pembiayaan mudlorobah pada program
OPOP pada sector agrarian mampu
meningkatkan modal dan kesejahteraan
(Ali, 2021) | petani.

Model pembiayaan integrasi zakat dan
wakaf dapat menjadi alternatif sumber

(Ninla pembiayaan program pembiayaan social,
Elmawati | program OPOP.

Falabiba,

2019) Pembiayaan mudlorobah pada LKMS yang

sesuai dengan fatwa DSN MUI No. 7
(Hundera |tahun 2000 mampu meningkatkan
etal., 2019) | kecukupan modal dan produktifitas sector
pertanian.

Pembiayaan mikro oleh perbankan harus
(Allah meminimalisir adanya konflik
Pitchay et | kepentingan antara regulasi perbankan
al., 2018) dan hukum ketenagakerjaan.

Penilitian model korelasi meyimpulkan
bahwa pembiayaan program OPOP pada
sector pertanian menggunakan akad
mudlorobah dan ijaroh mampu menjadi
alternatif.

Sumber: Muhtadi et al., (2022); Fajri et al., (2022); Abdullahi et al., (2022); Mahfudz
et al., (2021); Karina (2021); Setiawati (2021); Hati et al., (2019), Ali et al., (2021);
Ninla Elmawati Falabiba, (2019); Hundera et al., (2019); Allah Pitchay et al., (2018),
diolah

Secara garis besar, 11 artikel pada tabel 1 yang menjadi referensi
penelitian dan ditulis menggunakan beberapa pendekatan tersebut memiliki
dua tema penelitian. Tema pertama adalah Kerjasama pengembangan program
OPOP dan tema kedua adalah Kerjasama pembiayaan program OPOP. Berikut
masing-masing penjelasan tema.

Kerjasama pengembangan program OPOP

Hasil analisis data artikel yang menulis pengembangan program OPOP
disampaikan oleh beberapa peneliti (Mahfudz, 2021; Hati et al., 2019; Karina,
2020; Alin Nordin et al., 2018). Menurut Mahfudz (2021), training wirausaha,
tatakelola modal, design product dan pembuatan platform yang berdampak
pada empat manfaat utama (social, inovasi, kesejahteraan dan produktifitas
ekonomi) merupakan langkah yang dapat ditempuh dalam pengembangan
program OPOP. Selanjutnya, Hati et al., (2019) merekomendasikan orientasi
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pada dua komponen, merk dan pertumbuhan bisnis. Karina (2020)
merekomendasikan Omne Village One Product (OVOP) link OPOP dalam
pengembangan program karena memberi tiga manfaat sekaligus, yaitu
berdirinya sentra bisnis, pusat edukasi wisata dan project percontohan bagi
wilayah lain. Artinya, Kerjasama pesantren dengan Lembaga Sosial
Masyarakat; pesantren dengan Lembaga yang memiliki program-program
entrepreneur, Badan Usaha Milik Desa dan Lembaga lainnya memiliki potensi
untuk mendukung pengembangan program OPOP.

Rekomendasi pengembangan program OPOP juga dapat dilakukan
melalui kepemilikan tanggung jawab beragama dan tanggung jawab
bermasyarakat serta adanya kerjasama penetapan kebijakan antara pemerintah
dan universitas (Alin Nordin et al., 2018). Hasil tersebut berbeda dengan tiga
hasil penelitian yang dijelaskan pada paragraph sebelumnya, karena lebih
merekomendasikan kepemilikan motivasi internal sumber daya manusia dalam
pengembangan program OPOP (Fajri et al., 2021).

Kerjasama pembiayaan program OPOP

Adapun hasil analisis data artikel yang menulis pembiayaan program
OPOP juga disampaikan oleh beberapa peneliti (Muhtadi et al., 2022; Fajri et al.,
2022; Setiawan 2021; Ninla Elmawati Falabiba, 2019; Hundera et al., 2019 dan
Allah Pitchay et al., 2018. Integrasi model pembiayaan zakat dan wakaf bagi
program OPOP merupakan rekomendasi penelitian Muhtadi et al., (2022) dan
Ali et al., (2021). Model tersebut sangat cocok diterapkan pada OPOP sector
agraria. Selanjutnya, tatakelola wakaf bagi program OPOP yang mampu
menjawab tantangan lingkungan dan pembiayaan hijau (green-financing) harus
didukung beberapa sumber daya. Baik sumber daya manusia, sumber daya
modal dan sumber daya lain dibutuhkan untuk menjawab tantangan jangka
panjang. Selain model tersebut, model pembiayaan mudlorobah dan ijaroh pada
LKMS mampu menjadi alternatif model Kerjasama pemodalan program OPOP
(Fajri et al., 2022; Setiawan 2021; Ninla Elmawati Falabiba, 2019; Hundera et al.,
2019 dan Allah Pitchay et al., 2018).

Conclussion

Berdasarkan analisis dua tema tersebut, dapat disimpulkan bahwa integrasi
model pembiayaan syariah dalam pengembangan OPOP dilakukan dalam
bentuk wakaf uang link OPOP, OVOP link OPOP, LKMS link OPOP dan
universitas link OPOP. Hasil tersebut mampu meningkatkan kreatifitas santri
dalam menciptakan produk dan membuka Ilapangan kerja hingga
meningkatkan efektifitas program OPOP. Selain itu, model integrasi
pembiayaan syariah tersebut juga mampu memberikan manfaat ekonomi,
social, ekologi dan agama. Rekomendasi penelitian lanjutan antara lain yaitu
menganalisis model pembiayaan syariah mudlorobah dan ijarah pada
pengembangan program selain OPOP.
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